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Pendahuluan

Faktor organisasi, inovasi, dan keberlanjutan telah banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya, terdapat research gap
yang signifikan dalam memahami interaksi ketiga variabel tersebut secara komprehensif. Sebagian besar studi cenderung
fokus pada salah satu faktor secara terpisah, tanpa mengintegrasikan peran kepemimpinan sebagai variabel moderasi.
Kepemimpinan yang transformasional, misalnya, memiliki potensi besar untuk memperkuat dampak inovasi dan
keberlanjutan terhadap kinerja wirausaha melalui penciptaan budaya organisasi yang mendukung perubahan dan
keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis bagaimana faktor
organisasi, inovasi, dan keberlanjutan saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh peran kepemimpinan dalam mendukung
kinerja di PLTU Asam-Asam.

Kepemimpinan, sebagai elemen yang memoderasi faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja di PLTU Asam-Asam. Menurut beberapa studi, gaya kepemimpinan yang tepat dapat
mempercepat adaptasi terhadap perubahan teknologi dan pasar serta meningkatkan partisipasi karyawan dalam inisiatif
kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Peran Kepemimpinan sebagai Variabel Moderasi pada
Pengaruh Faktor Organisasi, Inovasi, dan Keberlanjutan terhadap Kinerja Organisasi ”.
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Tujuan Penelitian
1.

Menganalisis pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja pada

PLTU Asam Asam.

2.
Menganalisis pengaruh inovasi terhadap kinerja pada PLTU Asam

Asam.

3.
Menganalisis pengaruh keberlanjutan terhadap kinerja pada PLTU

Asam Asam.

4.
Menganalisis pengaruh peran kepemimpinan sebagai variabel
moderasi antara faktor organisasi terhadap kinerja pada PLTU

Asam Asam.

5.
Menganalisis pengaruh peran kepemimpinan sebagai variabel

moderasi antara inovasi terhadap kinerja pada PLTU Asam Asam

6.
Menganalisis pengaruh peran kepemimpinan sebagai variabel

moderasi antara keberlanjutan operasional terhadap kinerja

pada PLTU Asam Asam
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Literature Review
1. Faktor Organisasi Terhadap Kinerja

•Menurut Darmawan, A., & Farida, D. (2022). Faktor organisasi merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah organisasi
yang dapat mempengaruhi kinerja individu maupun organisasi secara keseluruhan.

2. Inovasi Terhadap Kinerja

• Menurut Wijayanti, S., & Hartono, A. (2021). Kepemimpinan yang efektif, terutama yang bersifat transformasional, berfungsi
sebagai katalisator dalam mendorong inovasi di seluruh tingkatan organisasi.

3. Keberlanjutan Terhadap Kinerja

• Menurut Adegbola, A. E., Adegbola, M. D.,(2024). Kepemimpinan berperan penting dalam memandu dan memastikan bahwa
keputusan-keputusan strategis yang diambil mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap masyarakat dan
lingkungan.

4. Kinerja

• Menurut Yuliana, R., & Astuti, D. (2020). Kinerja merupakan pengukuran terhadap hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu
yang optimal.

5. Kepemimpinan Sebagai Variabel Moderasi di PLTU Asam Asam

• Menurut Rudianto, A., & Mulyani, D. (2021). Kepemimpinan yang mendukung keberlanjutan dapat menciptakan budaya yang mendorong
adopsi kebijakan dan praktik yang ramah lingkungan, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya tanggung jawab sosial, yang
pada gilirannya berkontribusi pada kinerja jangka panjang yang lebih baik.
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Kerangka Konseptual

• Faktor organisasi (X₁) berpengaruh terhadap 
kinerja (Y) di PLTU Asam Asam.H1

• Inovasi (X₂) berpengaruh terhadap kinerja (Y) 
di PLTU Asam Asam.H2

• Keberlanjutan (X₃) berpengaruh terhadap 
kinerja (Y) di PLTU Asam Asam.H3

• Kepemimpinan (Z) memoderasi pengaruh 
faktor organisasi (X₁) terhadap kinerja (Y).H4

• Kepemimpinan (Z) memoderasi pengaruh 
inovasi (X₂) terhadap kinerja (Y).H5

• Kepemimpinan (Z) memoderasi pengaruh 
keberlanjutan (X₃) terhadap kinerja (Y).H6
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian Populasi dan Sampling

Metode
Kuantitatif

Kepemimpinan

Faktor Organisasi, 

Inovasi dan 

Keberlanjutan,  

terhadap Kinerja

Kuesioner

Kuantitatif

Statistik

Hubungan

Variabel

Pengumpulan Data

Skala Pengukuran

Analisa

Populasi

• 183 Pegawai PLTU Asam Asam

Sampling

• Teknik : Purposive Sampling.

• Responden dipilih berdasarkan

relevansinya dengan fenomena

yang diteliti.

Variabel Moderasi



7

Indikator Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator

Faktor Organisasi

Elemen-elemen struktural dan budaya dalam organisasi yang mempengaruhi

kinerja, termasuk struktur organisasi, budaya, komunikasi internal, dan

pengambilan keputusan.

1. Struktur Organisasi

2. Komunikasi dalam Organisasi

3. Budaya Organisasi

4. Manajemen SDM

Inovasi

Penerapan ide baru yang berhubungan dengan produk, proses, atau

teknologi yang digunakan di PLTU Asam-Asam untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas operasional.

1. Tingkat Inovasi di Organisasi

2. Sumber Daya untuk Inovasi

3. Inovasi Yang Berkelanjutan

4. Kemitraan Untuk Inovasi

Keberlanjutan

Upaya perusahaan untuk mempertahankan dan mengembangkan sumber

daya alam, mengurangi dampak lingkungan, dan menjalankan operasional

secara efisien dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan

lingkungan.

1. Komitmen terhadap Keberlanjutan

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

3. Kepuasan dan Hubungan dengan Stakeholder

4. Perubahan Dalam Pola Konsumsi

Kinerja

Pencapaian tujuan operasional PLTU Asam-Asam, termasuk efisiensi,

produktivitas, kualitas kerja, dan pencapaian target.

1. Kualitas Kerja

2. Kuantitas Kerja

3. Ketepatan Waktu

4. Kemampuan Bekerjasama 

Kepemimpinan

Kemampuan manajer atau pimpinan untuk mempengaruhi, mengarahkan,

dan memotivasi tim untuk mencapai tujuan organisasi serta membangun

budaya yang mendukung inovasi dan keberlanjutan.

1. Kemampuan Kerjasama dan Hubungan 

Baik

2. Kemampuan Efektivitas

3. Kepemimpinan Partisipatif

4. Kemampuan Mendelegasikan Tugas atau 

Waktu
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Teknik Pengumpulan dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan
skala Likert dengan lima tingkat
penilaian:

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat Setuju

Data dianalisis dengan
mengelompokkan berdasarkan
variabel dan responden, lalu disajikan
dalam tabel untuk tiap variabel yang
diteliti.

2. Teknik Analisis Data
Penelitian menggunakan teknik SEM PLS (Partial

Least Squares), yang tidak bergantung pada banyak
asumsi dan cocok untuk sampel kecil maupun besar.
PLS digunakan untuk mengukur. Analisis meliputi:

• Model Luar (Outer Model): Menilai validitas dan
reliabilitas variabel melalui indikator.

• Model Struktural (Inner Model): Menilai hubungan
antar variabel laten.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan t-statistik dengan t-tabel, dengan
kriteria evaluasi seperti convergent validity,
discriminant validity, composite reliability, dan
cronbach alpha untuk model luar, serta R-square, Q-
square, dan Goodness of Fit (GoF) untuk model
struktural.

Pengujian Hipotesis:

• Probabilitas ≥ 0,05→ Hipotesis ditolak.
• Probabilitas ≤ 0,05→ Hipotesis diterima.
Hipotesis diterima jika nilai t-statistik lebih besar dari
t-tabel pada tingkat signifikansi α = 5%.
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Hasil Penelitian
1. Gambaran Subjek Penelitian

• Masa Kerja Responden :

a. 5 tahun (3 orang)

b. 6-10 tahun (59 orang)

c. 11-15 tahun (104 orang)

d. 16-20 tahun (7 orang)

e. 21> tahun (3 orang)

• Karakteristik Umur Responden :

a. 25 tahun (2 orang)

b. 26-30 tahun (73 orang)

c. 31-35 tahun (90 orang)

d. 36-40 tahun (7 orang)

e. 41> tahun (4 orang)

• Karakteristik Status Karyawan :

Penugasan kerja dari PLN (176 orang)

• Karakteristik Pendidikan Responden :

a. SMA/ SMK (89 orang)

b. D1/D2/D3 (23 orang)

c. D4/S1 (63 orang)

d. S2 (1 orang)
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Hasil Penelitian
2. Skema Model Partial Least Square (PLS)
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Hasil Penelitian

a. Discriminant Validity: Semua variabel > 0,5

lebih besar dari 0,5. Dapat dinyatakan setiap

variabel telah memiliki discriminant validity yang

baik.

b. Composite Reliability : Hasil ini menunjukkan

bahwa masing-masing variabel telah memenuhi

composite reliability. sehingga keseluruhan

variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi

2. Analisis Model Pengukuran (Outer Model )



12

Hasil Penelitian
3. Uji Hipotesis

a. Pengaruh Langsung

1. Faktor Organisasi terhadap

Terhadap Kepemimpinan

berpengaruh secara langsung

terhadap Kepemimpinan.

2. Inovasi terhadap Terhadap

Kepemimpinan berpengaruh

secara langsung terhadap

kepemimpinan Pada.

3. Keberlanjutan terhadap Terhadap

Kepemimpinan tidak berpengaruh

secara langsung terhadap

Kepemimpinan.

4. Faktor Organisasi terhadap

Terhadap Kinerja berpengaruh

secara langsung terhadap Kinerja.

5. Inovasi terhadap Terhadap Kinerja,

tidak berpengaruh secara langsung

terhadap Kinerja Pada.

6. Keberlanjutan terhadap Terhadap

Kinerja tidak berpengaruh secara

langsung terhadap Kinerja.

7. Kepemimpinan terhadap

Terhadap Kinerja berpengaruh

secara langsung terhadap Kinerja.

8. Faktor Organisasi terhadap

Terhadap Kinerja tidak

berpengaruh tidak secara

langsung terhadap Kinerja. Di

moderasi dengan Kepemimpinan

9. Inovasi terhadap Terhadap

Kinerja, berpengaruh tidak secara

langsung terhadap Kinerja Pada

PLTU Asam Asam. Di moderasi

dengan Kepemimpinan
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Hasil Penelitian

b. Pengaruh Tidak Langsung

3. Uji Hipotesis
1) Faktor Organisasi terhadap Kinerja melalui Kepemimpinan Pada PLTU Asam

Asam X1 -> Z-> Y T Statistik 3,375 < 1,96, selain itu memiliki nilai P Value

0,001 lebih kecil dari 0,005 dengan demikian Faktor Organisasi berpengaruh

tidak secara langsung terhadap Kinerja melalui kepemimpinan Pada PLTU

Asam Asam, Faktor Organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja dengan

moderasi kepemimpinan Pada PLTU Asam Asam

2) Inovasi terhadap Kinerja melalui Kepemimpinan Pada PLTU Asam Asam X2

-> Z-> Y T Statistik 2,793 < 1,96, selain itu memiliki nilai P Value 0,005

lebih kecil dari 0,005 dengan demikian Inovasi berpengaruh tidak secara

langsung terhadap Kinerja melalui kepemimpinan Pada PLTU Asam Asam.

Inovasi memiliki pengaruh terhadap kinerja dengan moderasi kepemimpinan

Pada PLTU Asam Asam

3) Keberlanjutan terhadap Kinerja melalui Kepemimpinan Pada PLTU Asam

Asam X3 -> Z-> Y T Statistik 0,517 > 1,96, selain itu memiliki nilai P Value

0,606 lebih besar dari 0,005 dengan demikian keberlanjutan tidak

berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja melalui kepemimpinan

Pada PLTU Asam Asam. Keberlanjutan tidak memiliki pengaruh terhadap

kinerja dengan moderasi kepemimpinan Pada PLTU Asam Asam
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Pembahasan
Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap

Kinerja Pada PLTU Asam Asam.

Diketahui pengaruh langsung Faktor

Organisasi terhadap Terhadap Kinerja Pada

PLTU Asam Asam X1 -> Y T Statistik

4,207 < 1,96, selain itu memiliki nilai P

Value 0,000 lebih kecil dari 0,005 dengan

demikian Faktor Organisasi berpengaruh

secara langsung terhadap Kinerja Pada

PLTU Asam Asam. Artinya, semakin baik

faktor organisasi yang diterapkan, maka

semakin optimal pula kinerja yang dapat

dicapai

Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja

Pada PLTU Asam Asam

Diketahui pengaruh langsung Inovasi

terhadap Terhadap Kinerja Pada PLTU

Asam Asam X2 -> Y T Statistik 0,809

> 1,96, selain itu memiliki nilai P

Value 0,419 lebih besar dari 0,005

dengan demikian Inovasi tidak

berpengaruh secara langsung terhadap

Kinerja Pada PLTU Asam Asam.

Pengaruh Keberlanjutan Terhadap

Kinerja Pada PLTU Asam Asam.

Diketahui pengaruh langsung

Keberlanjutan terhadap Terhadap

Kinerja Pada PLTU Asam Asam X3 ->

Y T Statistik 1,650 > 1,96, selain itu

memiliki nilai P Value 0,099 lebih besar

dari 0,005 dengan demikian

Keberlanjutan tidak berpengaruh secara

langsung terhadap Kinerja Pada PLTU

Asam Asam. Dengan demikian,

meskipun keberlanjutan merupakan

faktor penting dalam jangka panjang,

dampaknya terhadap kinerja PLTU

Asam Asam tidak bersifat langsung atau

signifikan dalam konteks ini.



15

Pembahasan
Pengaruh Peran Kepemimpinan Sebagai

Variabel Moderasi Antara Faktor

Organisasi Terhadap Kinerja Pada PLTU

Asam Asam.

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan

memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja

di PLTU Asam Asam. Hal ini dibuktikan

dengan nilai T Statistik sebesar 9,378 yang

lebih besar dari 1,96 serta nilai P Value

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,005.

Artinya, kepemimpinan memainkan peran

penting dalam meningkatkan kinerja

operasional PLTU. Hal ini menunjukkan

bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan di

lingkungan kerja dapat secara signifikan

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kinerja

karyawan serta pencapaian tujuan perusahaan.

Pengaruh Peran Kepemimpinan Sebagai

Variabel Moderasi Antara Keberlanjutan

Operasional Terhadap Kinerja Pada PLTU

Asam Asam

Berdasarkan hasil penelitian juga menunjukkan

bahwa keberlanjutan operasional tidak memiliki

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui

kepemimpinan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T

Statistik sebesar 0,517 yang lebih kecil dari 1,96,

serta nilai P Value sebesar 0,606 yang lebih besar

dari 0,005. Tidd & Bessant menjelaskan bahwa

keberlanjutan operasional, meskipun penting,

sering kali tidak langsung memengaruhi kinerja

perusahaan jika tidak disertai dengan

kepemimpinan yang dapat mengarahkan

implementasi kebijakan keberlanjutan secara

efektif

Pengaruh Peran Kepemimpinan Sebagai

Variabel Moderasi Antara Inovasi

Terhadap Kinerja Pada PLTU Asam

Asam.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan

bahwa inovasi memiliki pengaruh tidak

langsung terhadap kinerja melalui

kepemimpinan. Hal ini dapat dilihat dari nilai

T Statistik sebesar 2,793 yang lebih kecil dari

1,96, serta nilai P Value sebesar 0,005 yang

lebih kecil dari 0,005. Dengan demikian,

inovasi baru dapat memberikan dampak

terhadap peningkatan kinerja jika dimoderasi

oleh kepemimpinan. Ini berarti

kepemimpinan memiliki peran kunci dalam

menentukan apakah inovasi yang diterapkan

akan berhasil meningkatkan kinerja atau

tidak
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Kesimpulan
Faktor Organisasi Berpengaruh Langsung terhadap 

Kinerja. 

Inovasi Tidak Berpengaruh Langsung terhadap Kinerja. 

Keberlanjutan Tidak Memiliki Pengaruh Langsung 
terhadap Kinerja. 

Kepemimpinan Berperan sebagai Moderator dalam 
Hubungan Faktor Organisasi dan Kinerja. 

Kepemimpinan Memoderasi Hubungan Inovasi dan 
Kinerja. 

Keberlanjutan Tidak Dimoderasi oleh Kepemimpinan 
dalam Meningkatkan Kinerja. 
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